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 Lampiran 4 : literatur review jurnal 

 

 

No  Judul, Penulis dan Sumber penerbit Tujuan penelitian Metode Penelitian Participan Hasil  

1. “Pengaruh Senam Kaki 

Diabetes Terhadap Perubahan 

Kadar Gula Darah Pada 

Penderita DM Tipe 2 Di 

Puskesmas Pauh Kambar” 

 

 

JURNAL NTHN : 

Nan Tongga Health 

and Nursing 

Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh 

senam kaki diabetes 

terhadap perubahan 

kadar gula darah pasien 

DM tipe 2 diwilayah 

kerja puskesmas Pauh 

Kambar 

Metode 

kuantitatif. 

Desain penelitian 

ini adalah Quasy 

Experimental 

Design dengan 

pendekatan one 

group pre and 

posttest. 

15 

responden. 

terdapat pengaruh yang 

signifikan senam kaki 

diabetes terhadap perubahan 

kadar gula darah pada 

penderita diabetes mellitus 

tipe 2 diwilayah kerja 

pusksmas pauh kambar. 

    

 

 Tahun : 2020 

(Dini Qurrata Ayuni & Rizki 

Amelta, 2020) 

     

2. “Pengaruh Senam Diabetes 

Mellitus Terhadap Perubahan 

Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Tipe 2” 

 

 

 

Tahun : 2022 

(Sitti Juniarty Paramata et 

Jurnal 

Keperawatan 

Volume 14 No 

S2, Hal 395 – 

400, Juni 2022 

mengetahui pengaruh 

senam diabetes melitus 

terhadap perubahan 

kadar glukosa darah 

acak pada pasien 

diabetes melitus tipe di 

Puskesmas Kabila 

Kabupaten Bone 

Bolango. 

pra- eksperimental 

dengan 

pendekatan one- 

group pra-post test 

design. 

 17 

responden 

 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh senam diabetes 

mellitus terhadap perubahan 

kadar glukosa darah sewaktu 

pada penderita diabetes 

mellitus tipe 2 di Puskesmas 

Kabila Kabupaten Bone 

Bolango. 



 

 

 

 

al.,2022) 

3. “Efektivitas Senam Diabetes 

terhadap Kadar Glukosa 

Darah pada Penderita Diabetes 

Melitus di Puskesmas 

Trosobo, Sidoarjo” 

 

Tahun : 2022 

(Elis Anita Farida et al.,2022) 

Jurnal 

Pengabdian 

Kesehatan 

STIKES 

Cendekia Utama 

Kudus P-ISSN 

2614-3593 E-

ISSN 2614-3607 

Vol. 5, No. 1, 

Januari 2022 

menganalisa efektivitas 

senam diabetes 

terhadapa kadar glukosa 

darah pada penderita 

Diabetes Melitus 

 

experiment 

research dengan 

pendekatan 

pretest dan 

postttest group 

design. 

 32 

responden 

senam diabetes efektif 

untuk menurunkan kadar 

gula darah pada penderita 

diabetes melitus di 

Puskesmas Trosobo, 

Sidoarjo. 

4. “Pengaruh Senam Diabetes 

Terhadap Penurunan Kadar 

Gula Darah Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Di Wilayah 

Kerja Pkm Ciamis Kabupaten 

Ciamis Tahun 2021” 

 

 

 

Tahun : 2022 

(Yoga Ginanjar et al.,2022) 

Jurnal 

Keperawatan 

Galuh, Vol.4 No.1 

(2022) 

Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui 

Pengaruh Senam 

Diabetes Terhadap 

Penurunan Kadar Gula 

Darah Pada penderita 

Diabetes di Wilayah 

Kerja PKM Ciamis 

Kabupaten Ciamis 

Tahun 2021. 

penelitian 

kuantitatif, 

menggunakan 

desain pre 

experimental 

dalam bentuk 

one group pre-

post test design. 

 

 16  

responden  
 

 Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa sebelum 

melakukan senam diabetes 

seluruh responden (100%) 

memiliki kadar gula darah 

tinggi. Setelah melakukan 

senam diabetes hampir 

sebagian besar (43,75%) 

memiliki kadar gula darah 

normal dan sebagian besar 

(56,25%) memiliki kadar 

gula darah tinggi. Terdapat 

pengaruh senam diabetes 

terhadap penurunan kadar 

gula darah pada penderita 

diabetes mellitus diwilayah 

kerja PKM Ciamis 

Kabupaten Ciamis tahun 

2021 



 

 

 

 

5. “Senam Kaki Diabetes Pada 

Penderita Diabetes Melitus Tipe 

2 Untuk Meningkatkan Nilai 

Ankle Brachial Indexs” 

 

Tahun : 2020 

(Sri Wulan Megawati et al., 

2022)  

JNC - Volume 3 

Issue 2 June 2020 

Tujuan Penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

pengaruh senam kaki 

diabetes terhadap sirkulasi 

ke daerah kaki dengan 

menilai Ankle Brachial 

Index pada pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2. 

pre eksperimen 

dengan rancanagn 

one-group pre test-

post test. 

21 

responden  

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa sebelum diberikan 

senam kaki diabetes sebagian 

kecil (14.3%) responden 

memiliki nilai Ankle Brachial 

Index normal (0.9 -1.4 mmHg). 

Setelah diberikan senam kaki 

diabetes, sebagian besar 

(71,4%) responden memiliki 

nilai Ankle Brachial Index 

normal yaitu (0.9 – 1.4 mmHg) 

6. “Senam Kaki Diabetik Efektif 

Meningkatkan Ankle Brachial 

Index Pasien Diabetes Melitus” 

 

Tahun : 2016 

(Aria Wahyuni & Nina Arisfa., 

2016) 

JURNAL IPTEKS 

TERAPAN 

Research of 

Applied Science 

and Education 

V9.i2 (155-164) 

 Untuk mengetahui 

efektifitas senam kaki 

diabetik terhadap Ankle 

Brachial Indexpada pasien 

Diabetes Melitus 

Quasieksperimen 

dengan pendekatan 

one-group pre-test– 

post-test. 

 10 responden  Rata-rata ABI sebelum 

dilakukan senam kaki diabetik 

adalah 0.62 dan rata-rataABI 

setelahdilakukan senam kaki 

diabetik adalah 0.93. Hasil 

analisis statistik menunjukkan 

ada perbedaan nilai ABI yang 

signifikan antara sebelum dan 

setelah dilakukan senam kaki 

diabetik (p value = 0,005). 

Disimpulkan bahwa 

pelaksanaan senam kaki 

diabetikdapat 

meningkatkanABI pada pasien 

DM tipe 2. 

7. “Senam Kaki Diabetik 

Berpengaruh Terhadap 

Peningkatan Ankle Brachial 

Index (Abi) Pada Penderita 

Diabetes Melitus Tipe II” 

 

Tahun : 2023 

(Andri Setyorini1 & Alifiah Asty 

Nursing Science 

Journal (NSJ) 

Volume 4, Nomor 

1, Juni 2023 Hal 

10-19 

untuk mengetahui 

pengaruh senam kaki 

diabetik terhadap nilai 

ankle brachial index pada 

penderita diabetes melitus 

tipe 2 di Puskesmas Jetis 

2. 

Penelitian 

Kuantitatif 

menggunakan 

rancangan Pre-

Eksperimental 

dengan pendekatan 

one group pre-post 

test design 

 22 responden  setelah dilakukan senam kaki 

diabetik sebanyak 3x dalam 

seminggu selama 1 bulan, nilai 

ABI pada penderita DM tipe II 

terjadi perubahan yang 

signifikan dimana sebelum 

dilakukan senam kaki diabetik 

dengan frekuensi paling banyak 

adalah 1,2 yaitu sebanyak 5 

orang (33,3%). Sedangkan 

setelah melakukan senam kaki 

diabetik, frekuensi nilai ABI 



 

 

 

 

Sasbilla., 2023).  mayoritas mengalami 

peningkatan menjadi 1,3 

sebanyak 7 orang (46,7%) 

8. “Pengaruh Senam Kaki Diabetes 

Terhadap Nilai Ankle Brachial 

Index Pada Pasien Diabetes 

Melitus Tipe Ii Di Rumah Sakit 

Pacaran Kasih Gmim Manado” 

 

Tahun : 2017 

(inartry mangiwa et al., 2017) 

Ejournal 

keperawatan (e-

Kp) volume 5 

nomor 1, Februari 

2017 

mengetahui pengaruh 

senam kaki diabetes 

terhadap nilai Ankle 

Bracial Index pada 

Ppasien Diabetes Melitus 

tipe II di Rumah Sakit 

Pacaran Kasih GMIM 

Manado. 

eksperimen semu 

(quasi experiment). 

 30 responden  terdapat pengaruh senam kaki 

diabetes terhadap nilai Ankle 

Brachial Index pada pasien 

diabetes melitus tipe II di 

Rumah Sakit Pancaran Kasih 

GMIM Manado. 

9. “Pengaruh Latihan Senam Kaki 

Diabetes Terhadap Sensitivitas 

Kaki pada Penderita Diabetes 

Mellitus Tipe II” 

 

Tahun : 2021 

(Aulia Rahman et al., 2021) 

LPPM Akademi 

Keperawatan 

Yapenas 21 

Maros  

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian 

senam kaki terhadap 

sinkronisasi kaki pada 

penderita diabetes mellitus 

tipe II di wilayah kerja 

Puskesmas Yosomulyo 

tahun 2019. 

pre-experimental 

one group pretest 

posttest design. 

21 responden  rata-rata skor sensitivitas 

kaki pasien diabetes tipe 2 

sebelum perawatan adalah 

2,48-1,123 dan setelah 3,38-

1,244 dengan selisih rata-

rata skor sebelum dan 

sesudah perawatan adalah 

0,905, 50,539; p-value 0,000 

(p<50,05). Artinya ada 

pengaruh pemberian senam 

kaki terhadap sensitivitas 

kaki pada pebderita diabetes 

melitus.  

10. “Perubahan Sensitivitas Kaki 

Pada Diabetes Melitus Tipe 2 

Setelah Dilakukan Senam Kaki” 

 

Tahun : 2020 

(laras sri ningrumet al., 2020) 

Journal of 

Telenursing 

Volume 2, Nomor 

1, Juni 2020 

untuk mengetahui 

efektifitas senam kaki 

diabetik terhadap 

sensitivitas kaki pasien 

diabetes mellitus tipe 2. 

metode penelitian 

deskriptif dengan 

pendekatan studi 

kasus 

 1 responden Pelaksanaan senam kaki dapat 

memberikan hasil yang efektif 

dengan meningkatnya 

sensitivitas kaki pada pasien 

Diabetes Melitus yang 

mengalami penurunan 

sensitivitas pada kaki, setelah 

dilakukan senam kaki secara 

teratur cenderung sensitivitas 



 

 

 

 

kaki meningkat dibandingkan 

sebelum dilakukan intervensi 

senam kaki. senam kaki 

mempengaruhi penurunan 

kadar gula darah sewaktu. 

menunjukkan saat dilakukan 

pengukuran sensitivitas kaki 

setelah dilakukan senam kaki 

2x/hari selama 3 hari terjadi 

perubahan. Perubahan nilai 

sensitivitas meningkat 1-2 point 

dari point maksimal 3.  

11. “PENERAPAN SENAM KAKI 

PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS” 

 

Tahun : 2021 

(St.Suarniat et al., 2021) 

Alauddin 

Scientific Journal 

of Nursing, 2021, 

2(1), 32-40 

Untuk mengetahui 

gambaran penerapan 

senam kaki Diabetik 

terhadap Sensitivitas Kaki 

dan kadar GDS pada 

pasien DM. 

Pendekatan 

deskriptif, Case 

Study dengan 

melakukan 

pengukuran Pre dan 

post Senam Kaki 

Diabetik. 

2 responden  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa senam 

kaki dapat meningkatkan 

sensitivitas kaki dan 

menurunkan kadar glukosa 

darah pasien DM Tipe 2. 

Pemberian senam kaki diabetic 

dapat dijadikan sebagai 

intervensi keperawatan dalam 

penanganan dan peningkatan 

sensitivitas kaki pasien DM. 

12 “PENGARUH SENAM KAKI 

DIABETES MELITUS 

TERHADAP SENSITIVITAS 

KAKI PADA PASIEN 

DIABETES MELITUS TIPE II 

DI UPTD RSUD SULTAN 

SYARIF MOHAMMAD 

ALKADRIE KOTA 

PONTIANAK” 

 

Tahun : 20219 

( Siti Latipah et al, 2019) 

Jurnal.untan.ac.id,

2019 

Mengetahui pengaruh 

senam kaki diabetes 

terhadap sensitivitas kaki 

pada pasien diabetes 

melitus tipe II di UPTD 

RSUD Sultan Syarif 

Muhammad Alkadrie Kota 

Pontianak.  

Quasi eksperiment  34 responden Hasil penelitian menyimpulkan 

senam kaki diabetes dapat 

membantu meningkatkan 

sensitivitas kaki pada pasien 

diabetes miletus tipe II oleh 

karena itu diharapkan senam 

kaki diabetes dapat digalakkan 

untuk memperlancar sirkulasi 

ferifer penderita demi 

mencegah komplikasi neuropati 

diabetes. 

 



 

 

 

 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil analisis jurnal diatas menyatakan bahwa senam kaki diabetes melitus pada penderita 

diabetes untuk mengatasi penurunan kadar gula darah, meningkatkan sensitivitas kaki, dan nilai ankle 

brachial indek (ABI) berpengaru setelah dilakukan teknik senam kaki diabetes, terkait perubahan kadar 

gula darah yang asalnya tinggi menjadi normal. Maka dari itu dari beberapa jurnal diatas mengatakan 

bahwa terapi senam kaki diabetes berpengaruh terhadap kadar gula darah, sensitivitas kaki, dan nilai Ankle 

Brachial Indek. 
 



 

 

 

Lampiran 5  : SOP  

 

Standar Prosedur Operasional Terapi    

Senam Kaki Diabetes Melitus 

Pelngelrtian Senam kaki adalah kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien 

diabetes mellitus untuk mencegah terjadinya luka dan membantu 

memperlancarkan peredaran darah bagian kaki 

Tuljulan - Meningkatkan penggunaan insulin oleh tubuh.  

- Membantu pembakaran lemak tubuh serta membantu 

mengontrol berat badan.  

- Memperbaiki sirkulasi darah  

- Memperkuat otot-otot kecil  

- Mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki  

- Meningkatkan kekuatan otot betis dan paha  

- Mengatasi keterbatasan gerak sendi 

Indikasi dan 

kontra 

indikasi 

1. Indikasi  

Senam kaki ini dapat diberikan kepada seluruh penderita diabetes 

mellitus dengan tipe I maupun tipe II. Namun sebaiknya diberikan 

sejak pasien didiagnosa menderita diabtes mellitus sebagai itndakan 

penceganahan dini.  

2. Kontraindikasi  

- Klien mengalami perubahan fungsi fisiologis seperti dispnue atau 

nyeri dada  

- Orang yang depresi, khwatir atau cemas 

Prosedur  1. Persiapan alat : kertas Koran 2 lembar, kursi (jika tindakan 

dilakukan dalam posisi duduk), hand scon.  

2. Persiapan klien : kontrak topic, waktu, tempat dan tunjuan 

dilaksanakan senam kaki 

3. Persiapan lingkungan : ciptakan lingkungan yang nyaman bagi 

pasien, jaga privasi pasien. 

Pelaksanaan  1. Duduk dengan baik di atas kursi sambil meletakkan kaki ke lantai 

 

 

 

 

2. Sambil meletakkan tumit di lantai, jari-jari kedua belah kaki 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diluruskan ke atas dan dibengkokkan ke bawah sebanyak 10 kali. 

 

 

 

 

3. Sambil meletakkan tumit di lantai, angkat telapak kaki ke atas. 

Kemudian, jari-jari kaki diletakkan di lantai sambil tumit kaki 

diangkat ke atas. Langkah ini diulangi sebanyak 10 kali 

 

 

 

 

 

 4. Tumit kaki diletakkan di lantai. Bagian depan kaki diangkat ke atas 

dan putaran 360 º dibuat dengan pergerakan pada pergelangan kaki 

sebanyak 10 kali 

 

 

 

 

 

5. Jari-jari kaki diletakkan dilantai. Tumit diangkat dan putaran 360º 

dibuat dengan pergerakan pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali 

 

 

 

 

6. Kaki diangkat ke atas dengan meluruskan lutut. Putaran 360º dibuat 

dengan pergerakan pada pergelangan kaki sebanyak 10 kali 

 

 

 

 

7. Lutut diluruskan dan dibengkokkan ke bawah sebanyak 10 kali. 

Ulangi langkah ini untuk kaki yang sebelah lagi. 

 

 

 

 

 

8. Letakkan sehelai kertas koran di lantai. Remas kertas itu menjadi 

bola dengan kedua kaki. Kemudian, buka bola itu menjadi kertas 

yang lebar menggunakan kedua belah kaki. Langkah ini dilakukan 

sekali saja 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 : hasil Observasi  

 

Tanggal Sebelum dilakukan senam kaki 

Diabetes melitus 

Setelah diberikan senam kaki 

Diabetes melitus 

21 januari 

2025 

1. Memonitoring kadar gula darah :  

165mg/dl. 

2. Nilai ankle brachiak indeks : 

0,92 

3. Nilai sensitivitas kaki :  

6 titik yang merasakan dan 3 titik 

kurang merasakan  

1. Memonitoring kadar gula darah :  

163mg/dl. 

2. Nilai ankle brachiak indeks : 

0,92 

3. Nilai sensitivitas kaki :  

6 titik yang merasakan dan 3 titik 

kurang merasakan 

22 januari 

2025 

1. Memonitoring kadar gula darah :  

159mg/dl. 

2. Nilai ankle brachiak indeks : 

0,92 

3. Nilai sensitivitas kaki :  

7 titik yang merasakan dan 2 titik 

kurang merasakan 

1. Memonitoring kadar gula darah :  

156mg/dl. 

2. Nilai ankle brachiak indeks : 

0,95 

3. Nilai sensitivitas kaki :  

7 titik yang merasakan dan 2 titik 

kurang merasakan 

23 januari 

2025 

1. Memonitoring kadar gula darah :  

153 mg/dl. 

2. Nilai ankle brachiak indeks :  

0,96 

3. Nilai sensitivitas kaki :  

7 titik yang merasakan dan 2 titik 

kurang merasakan 

1. Memonitoring kadar gula darah :  

150 mg/dl. 

2. Nilai ankle brachiak indeks : 

0,98 

3. Nilai sensitivitas kaki :  

8 titik yang merasakan dan 1 titik 

kurang merasakan 

 

  



 

 

 

Lampiran 7 : leaflet dan poster 

 

   
 

   
  



 

 

 

Lampiran 8 : hasil plagiarisme 
 



 

 

 

Lampiran 9  : daftar riwayat hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 
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